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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan kemampuan 
pemahaman konsep dan komunikasi matematis siswa yang diberi perlakuan 
melalui pendekatan RME dengan zoom meeting, dan pendekatan ekspositori 
melalui google classroom terhadap siswa yang memiliki motivasi berprestasi 
tinggi dan siswa yang memiliki motivasi berprestasi rendah. Penelitian 
dilaksanakan di SD Negeri Cipayung, Sukmajaya Depok pada kelas V semester 
ganjil tahun ajaran 2020/2021. Metode penelitian yang digunakan Quasi 

Experimental dengan desain penelitian Randomized Control Group Posttest 

Design. Sampel pada penelitian ini sebanyak 48 siswa dengan teknik cluster 

random sampling.  
Treatment yang dilakukan guru pada kelas eksperimen menggunakan 

Pendekatan RME (Realistic Mathematics Education) disesuaikan dengan prinsip-
prinsip RME melalui zoom meeting atau video conference. Sedangkan, treatment 
yang dilakukan guru menggunakan pendekatan Ekspositori dengan google 

classroom. Instrumen penelitian ini menggunakan tes kemampuan pemahaman 
konsep dan komunikasi matematis serta angket. Instrumen diuji validitas dan 
reliabilitas menghasilkan instrumen yang valid dan reliabel. Uji prasyarat analisis 
dilakukan dalam penelitian ini dengan uji chi square dan uji homogenitas bartlett. 
Setelah diberi perlakuan, kemudian dianalisis dan didapat hasil untuk kelas 
eksperimen dan kelas kontrol berdistribusi normal dan berdistribusi homogen.  

Hasil analisis data menggunakan uji ANAVA dua jalur dengan taraf 1% 
dan didapat kesimpulan Pertama, Terdapat perbedaan kemampuan pemahaman 
konsep siswa dengan motivasi tinggi melalui pendekatan RME zoom meeting dan 
pendekatan ekspositori google classroom. Kedua, Terdapat perbedaan 
kemampuan pemahaman konsep siswa dengan motivasi rendah melalui 
pendekatan RME zoom meeting dan pendekatan ekspositori google classroom. 
Ketiga, Terdapat perbedaan kemampuan komunikasi matematis siswa dengan 
motivasi tinggi melalui pendekatan RME zoom meeting dan pendekatan 
ekspositori google classroom. Keempat, Terdapat perbedaan kemampuan 
komunikasi matematis siswa dengan motivasi rendah melalui pendekatan RME 
zoom meeting dan pendekatan ekspositori google classroom. Kelima, Tidak 
terdapat pengaruh interaksi antara kemampuan pemahaman konsep dan 
komunikasi matematis terhadap siswa yang memiliki motivasi berprestasi tingkat 
tinggi dan siswa yang memiliki motivasi berprestasi tingkat rendah. 

 

 
Kata kunci : Pendekatan RME, Kemampuan Pemahaman Konsep, 
Kemampuan Komunikasi Matematis, Pembelajaran daring  
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ABSTRACT 

This research aims to find out the differences in the concept 
comprehension and mathematical communication skills of students who are 
treated through the RME approach with zoom meeting,and the expository 
approach through google classroom to high-achieving students and low-achieving 
motivated students. The research was conducted at Cipayung Elementary School, 
Sukmajaya Depok in class V of the year 2020/2021. The research method used 
Quasi Experimental with randomized control group posttest design research 
design. The sample in this study was 48 students with random sampling cluster 
techniques. 

Treatment had been done by teachers in experimental classes using RME 
Approach (RealisticMathematics Education) was tailored to the principles of 
RME through zoom meeting or video conference. Meanwhile, the treatment done 
by teachers using expository approach with google classroom. This research 
instrument uses tests of the ability to understand mathematical concepts and 
communication as well as questionnaires. Instruments tested validity and 
reliability produce valid and reliable instruments. Analysis prerequisite tests were 
conducted in this study with chi square test and bartlett homogeneity test. After 
being treated, it is then analyzed and obtained results for experiment classes and 
normal distributed and homogeneous distribution control classes.  

The data analysis results using a two-track ANAVA test with a level of 
1% and obtained the first conclusion, There are differences in the ability to 
understand students' concepts with high motivation through the RME zoom 
meeting approach and google classroom expository approach. Second, there are 
differences in students' low-motivation concept understanding skills through the 
RME zoom meeting approach and google classroom expository approach. Third, 
There are differences in students' highly motivated mathematical communication 
skills through the RME zoom meeting approach and google classroom expository 
approach. Fourth, There are differences in students' mathematical communication 
skills with low motivation through the RME zoom meeting approach and google 
classroom expository approach. And, the fifth there is no influence of interaction 
between concept comprehension and mathematical communication skills on 
students who have high-level motivation and students who have low-level 
achievement motivation. The results of this study concluded that there is an 
influence of RME approach through online in achieving the ability to understand 
concepts and mathematical communication reviewed from the motivation of the 
achievement of students of Grade V Cipayung Elementary School. 

  

  
Keywords : : RME Approach, Concept Understanding Capability, Mathematical 
Communication Skills, Online Learning  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pada abad-21, pendidikan Matematika memiliki tujuan yang 

disesuaikan dan telah merumuskan sistem pendidikan ke dalam kriteria 4 C, 

yaitu: (Communication, Collaboration, Critical thinking and Problem 

solving; Creativity and Innovation). Pembelajaran Matematika di SD 

merupakan salah satu bidang studi yang mengembangkan pembelajaran 

melalui pengetahuan faktual. Implikasinya, dalam Matematika sering dikenal 

dengan istilah pembelajaran konstruktivis, yaitu pembelajaran yang 

dikembangkan berdasarkan pengalaman masing-masing siswa, sehingga 

bersifat aktif, bebas dan unik. (Sa'dijah, 2016). Pembelajaran Matematika di 

SD dikenal juga menggunakan pendekatan kontekstual dan pembelajaran 

Matematika realistik yang juga mengusung konsep faktual untuk 

mengenalkan Matematika dalam pembelajaran di sekolah. Untuk itu 

diperlukan adanya jembatan yang dapat menetralisir perbedaan atau 

pertentangan tersebut. Sehingga, pembelajaran dengan mengembangkan 

pengetahuan (faktual) dianggap menjadi salah satu pembelajaran yang baik.  

National of Mathematics (NCTM) menyuarakan hal senada di dalam 

prinsip dan standar untuk Matematika sekolah di Amerika Serikat. Mereka 

menyatakan bahwa pemecahan masalah dan komunikasi Matematika 

merupakan suatu aktivitas penting dalam kegiatan belajar Matematika dan 
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merupakan fokus dari kurikulum Matematika. Pemahaman konsep matematis 

diperlukan sebagai kemampuan untuk dapat memecahkan masalah yang 

diciptakan dengan situasi pengetahuan, serta menggunakan ide Matematika 

yang dimilikinya. Kemampuan mengkomunikasikan diperlukan untuk 

membentuk gagasan dengan simbol, tabel, grafik, atau diagram yang dapat 

dikembangkan melalui latihan dan penggunaan teknik assesmen yang tepat.  

Matematika mulai dipelajari dengan kemampuan untuk memahami 

teks Matematika, kemampuan untuk mengingat istilah Matematika, prosedur 

dan teori, kemampuan menguasai alat Matematika yang diperlukan, dan 

kemampuan menerapkannya untuk memecahkan masalah (Yuniarti, 

2014:109). Pengembangan kemampuan dalam mempelajari Matematika 

tersebut, tentu saja koheren dengan pengembangan pemahaman konsep dan 

komunikasi matematis siswa. Guru profesional penting peranannya bagi 

proses pembelajaran Matematika. Guru profesional yang kompeten akan 

mampu mengkomunikasikan konsep matematis kepada siswa sehingga 

pemahaman konsep Matematika siswa dapat meningkat.  

Matematika merupakan ilmu abstrak yang hirearkis, oleh karenanya 

perlu adanya tujuan dan goals yang diciptakan oleh guru untuk dapat 

meningkatkan pemahaman konsep dan komunikasi matematis siswa. 

Matematika merupakan ilmu yang tidak bisa lepas dari agama. Hal ini jelas 

dapat dilihat kebenarannya dari ayat-ayat Al-Qur’an yang berkaitan dengan 

Matematika, diantaranya dapat dilihat pada Al-Qur’an surat Maryam ayat 93-

94, sebagai berikut: 
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Artinya: ...”Tidak ada seorangpun di langit dan di bumi, kecuali 

akan datang kepada Tuhan Yang Maha Pemurah selaku seorang hamba. 

Sesungguhnya Allah telah menentukan jumlah mereka dan menghitung 

mereka dengan hitungan yang teliti”. (Q.S. Maryam: 93-94) 

Materi Pecahan merupakan materi yang paling banyak ditemukan 

dalam ranah pendidikan dasar. Pecahan adalah salah satu konsep Matematika 

yang dapat dibelajarkan dengan menerapkan konsep faktual, yaitu 

mengaitkan pecahan dengan kegiatan sehari-hari. Hal ini dapat terjadi, karena 

sebenarnya konsep pecahan sudah didapatkan siswa sebelum secara formal 

dipelajari di sekolah (Hunting & Sharpley, 1988). Selain itu, Yoshida 

(Yoshida, 2005:334) menyatakan bahwa terdapat hubungan yang kuat antara 

pecahan dalam kehidupan sehari-hari dengan pembelajaran di sekolah. 

Sehingga, diyakini bahwa konsep pecahan dalam Matematika dapat dibangun 

melalui kegiatan sehari-hari. 

Konsep pecahan dalam Matematika dipelajari ketika siswa mulai 

memasuki kelas 3, dengan konsep pengenalan pecahan terlebih dahulu. 

Kemudian, dipelajari kembali di kelas 5 dan kelas 6 sebagai keberlanjutan 

konsep yang telah tertanam di kelas 3. Sehingga, Konsep pecahan memiliki 

banyak keterhubungan dan keberlanjutan dengan pengetahuan sebelumnya 

pecahan merupakan prasyarat yang terhubung dengan konsep lain dalam 
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Matematika, yaitu aljabar, pengukuran, rasio dan proporsi (Behr, 2012:100-

105). 

Tujuan Pembelajaran Matematika menurut Candra Chisara, (Chisara, 

2018) dalam penelitiannya tahun 2018 adalah: 1) Mempersiapkan siswa agar 

sanggup menghadapi perubahan keadaan dan pola pikir dalam kehidupan dan 

dunia yang selalu berkembang; dan 2) Mempersiapkan siswa menggunakan 

Matematika dan pola pikir Matematika dalam kehidupan sehari-hari dan 

dalam mempelajari berbagai ilmu pengetahuan. Pembelajaran Matematika, 

idealnya dapat meningkatkan Pemahaman konsep matematis dan 

mengkomunikasikan gagasan, penalaran serta mampu menyusun bukti 

Matematika dengan menggunakan kalimat lengkap, simbol, tabel, diagram, 

atau media lain untuk memperjelas keadaan atau masalah. Tujuan tersebut 

menunjukkan bahwa siswa tidak hanya dituntut untuk dapat menghitung saja, 

tetapi siswa juga dituntut agar lebih mampu menghadapi berbagai masalah 

mengenai Matematika itu sendiri maupun masalah dari ilmu lain yang berasal 

dari pengalaman diri mereka sendiri (empiris).  

Pentingnya kemampuan pemahaman konsep ini juga sejalan dengan 

Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 58 Tahun 2014, 

bahwa tujuan pembelajaran Matematika adalah sebagai berikut: 1) 

Memahami konsep Matematika, merupakan kompetensi dalam menjelaskan 

keterkaitan antarkonsep dan menggunakan konsep maupun algoritma, secara 

luwes, akurat, efisien dan tepat, dalam pemecahan masalah;  dan 2) 

Mengkomunikasikan gagasan, penalaran serta mampu menyusun bukti 
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Matematika dengan menggunakan kalimat lengkap, simbol, tabel, diagram, 

atau media lain untuk memperjelas keadaan atau masalah. 

Seringkali siswa tidak mampu memecahkan suatu permasalahan 

matematika karena kesulitan dalam mengkomunikasikan idenya atau 

mengungkapkan permasalahan tersebut ke dalam bahasa matematis. 

Ketidakmampuan siswa dalam mengkomunikasikan permasalahan 

matematika membuat siswa kesulitan memecahkan suatu permasalahan 

meskipun ia sudang menguasai konsep materi dengan baik, karena 

permasalahan yang ia hadapi menjadi biasa. Oleh karena itu, komunikasi 

matematis juga merupakan hal penting dalam pembelajaran Matematika.  

Dalam al-Qur’an, komunikasi matematika dibahas dalam surat Al-

Zumar ayat 9 

 

 

Artinya: ..katakanlah, “apakah sama orang-orang yang mengetahui 

dengan orang-orang yang tidak mengetahui?” sebenarnya hanya orang yang 

berakal sehat yang dapat menerima pelajaran. (Q.S. Al-Zumar: 9).  

Ayat di atas menjelaskan bahwa komunikasi merupakan alat yang 

digunakan manusia untuk mentransfer pengetahuan. Pengetahuan dapat 

dicapai bagi orang-orang yang berakal sehat melalui permasalahan, karena 

dengan permasalahan tersebut golongan manusia tersebut dapat menerima 

pelajaran. Matematika merupakan salah satu pelajaran yang memerlukan 
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kemampuan komunikasi, agar permasalahan dalam lingkup Matematika dapat 

dipecahkan.. 

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan (Bryan dalam media 

online LPMP Sulawesi Utara, 2020) mengeluarkan Surat Edaran nomor: 4 

Tahun 2020 tentang Pelaksanaan Kebijakan Dalam Masa Darurat Penyebaran 

Corona Virus Disease (Covid-19) di Indonesia yang berisi Belajar dari 

Rumah melalui pembelajaran daring (online)/jarak jauh dilaksanakan untuk 

memberikan pengalaman belajar yang bermakna bagi siswa, tanpa terbebani 

tuntutan menuntaskan seluruh capaian kurikulum untuk kenaikan kelas 

maupun kelulusan.  

Pembelajaran daring atau E-learning memang bukan lagi menjadi 

suatu hal yang baru. Teknik yang digunakan dalam pembelajaran E-learning 

saat ini sangat beragam. Salah satu diantaranya dapat dilakukan dengan 

menggunakan free aplikasi, atau seperti platform Whatsapp Group, Google 

meet, Zoom meeting, Quizzez, Youtube, Schoology dan lain-lain. Penerapan 

aturan Belajar Dari Rumah yang diungkapkan oleh Kementerian Pendidikan 

dan Kebudayaan mengubah metode pembelajaran yang berawal luring 

menjadi pembelajaran daring. Maka, kemampuan profesional guru perlu 

ditingkatkan kembali sesuai pertimbangan PP No. 19 Tahun 2017 (Perubahan 

atas Peraturan PP No. 74 Tahun 2008 tentang Guru dan Dosen) tentang 

Pentingnya Pendidik memiliki Kemampuan Profesional tertuang bahwa 

standar kompetensi guru SD/MI diantaranya adalah dapat mempersiapkan 

pembelajaran menjadi pembelajaran yang aktif, dengan guru sebagai 
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fasilitator. Mempersiapkan pembelajaran berkaitan dengan penggunaan 

Pendekatan, Metode, Media, dan Model Pembelajaran yang tepat.  

Faktor yang terjadi di lapangan menunjukkan tidak sedikit siswa 

yang kurang berminat dalam mengikuti proses pembelajaran Matematika di 

SD, terutama materi pecahan yang tidak selalu diiringi dengan kemudahan 

dalam mencapai tujuan pembelajaran Matematika yang optimal. Ketika 

peneliti melakukan observasi Di Sekolah Dasar yang berlokasi di Depok, 

Jawa Barat. peneliti melihat bahwa masih kurangnya hasil belajar yang 

memuaskan dalam pelajaran Matematika kurikulum 2013 dikelas V.  

Materi yang banyak belum dikuasai siswa dalam Penilaian Akhir 

Semester (PAS) ini adalah Kompetensi Dasar 3.1 Menjelaskan dan 

melakukan penjumlahan dan pengurangan dua pecahan dengan penyebut 

berbeda. Peneliti berasumsi, materi yang banyak belum dikuasai oleh siswa 

ini disebabkan karena kelemahan siswa dalam melakukan operasi perkalian. 

Karena kecenderungan siswa di era sekarang yang hanya ingin instan, 

sehingga sulit untuk mereka menghafalkan perkalian yang menyebabkan 

proses didactical pada materi pecahan tidak berjalan hirearki.  

Berdasarkan data yang didapatkan dari Penilaian Akhir Semester 

(PAS) Ganjil tahun 2019-2020, menunjukkan bahwa hasil Penilaian Akhir 

Semester (PAS) kelas V A masih rendah. Dengan Kriteria Ketuntasan 

Minimal (KKM) yang terdapat pada Sekolah Dasar yang berlokasi di Depok, 

Jawa Barat sebesar 62. Hanya 8 siswa yang dapat melampaui KKM dengan 

nilai rata-rata 83,75 dari jumlah siswa keseluruhan sebanyak 27 peserta didik. 
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Lainnya sebanyak 19 peserta didik belum melampaui dan mencapai nilai 

KKM tersebut.  

Fenomena capaian prestasi belajar Matematika pada kelas V di 

sekolah dasar negeri yang berlokasi di Depok, Jawa Barat di atas 

menunjukkan bahwa hanya terdapat 8 siswa yang tuntas KKM. Peneliti 

menanyakan penyebab terjadinya keminiman ketuntasan pembelajaran 

Matematika pada siswa. Ternyata penyebab rendahnya pemahaman konsep 

matematis yang menyebabkan rendahnya prestasi belajar matematika materi 

pecahan siswa disebabkan karena minimnya kompetensi yang dimiliki oleh 

guru, diantaranya: (1) Guru tidak menjelaskan materi pembelajaran, tetapi 

hanya memberikan tugas-tugas latihan menyebabkan siswa tidak memahami 

konsep Matematika materi Pecahan; (2) Media yang digunakan guru, tidak 

sesuai untuk perkembangan pemahaman konsep siswa dan komunikasi 

matematis, Guru masih menggunakan platform aplikasi berasaskan 

komunikasi audio (bukan platform videocall conference) karena komunikasi 

audio hanya berjalan searah, sehingga siswa tidak diberikan kesempatan 

untuk bertanya maupun mengungkap jawaban yang telah didapatkan; (3) 

Guru tidak memberikan tindak lanjut, artinya pembelajaran yang 

dilangsungkan hanya pemberian tugas, tidak diberikan penjelasan lanjutan 

mengenai jawaban benar dan jawaban salah. Mengakibatkan siswa tidak 

diberikan umpan balik terhadap tugas yang telah diberikan. 

Kendala yang dialami siswa dilihat dari pemahaman konsep 

Matematika siswa yang masih tergolong rendah, serta komunikasi matematis 
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siswa yang tergolong masih rendah, diantaranya: (1) Sebagian besar siswa 

belum bisa memilih prosedur operasi yang sesuai dalam menyelesaikan soal; 

(2) Jika diberikan soal cerita, siswa belum bisa mengaplikasikan konsep yang 

telah diajarkan; (3) Jika guru memberikan soal yang modelnya sedikit 

berbeda dari contoh, sebagian besar siswa mengalami kesulitan dalam 

menyelesaikannya; (4) Siswa jarang diberi kesempatan untuk 

mengungkapkan pertanyaan ataupun dimintai penjelasan asal mula mereka 

mendapatkan jawaban. Hal ini mengakibatkan siswa jarang sekali 

berkomunikasi dalam Matematika; (5) Siswa hanya diminta untuk menjawab 

pertanyaan berdasarkan hal-hal yang sudah diajarkan oleh guru (konsep 

hafalan). (6) Jika guru menanyakan kembali tentang materi pelajaran 

Matematika sebelumnya, sebagian besar siswa sering tidak dapat menjawab; 

(7) Masih terdapat sebagian siswa yang belum paham dengan persoalan yang 

ada pada soal, seperti tidak bisa menemukan apa yang diketahui dan yang 

ditanya dalam soal; (8) Motivasi berprestasi siswa yang masih rendah 

menyebabkan hasil belajar siswa kurang optimal. 

Nur Aida Endah (Endah, 2017) mengklasifikasikan permasalahan 

pada penelitiannya tahun 2017 bahwa permasalahan siswa dalam 

melaksanakan proses pembelajaran Matematika materi pecahan dapat timbul, 

jika siswa memiliki pengetahuan pecahan yang kurang dalam tahap sekolah 

dasar. Karena materi pecahan dapat memprediksi prestasi Matematika dan 

pengetahuan tentang aljabar siswa dalam tingkat sekolah yang lebih tinggi. 

Akibatnya, jika siswa belum benar-benar memahami konsep pecahan, maka 
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akan mengalami banyak kesulitan dalam mempelajari konsep lain yang 

terkait dengan pecahan. 

Fakta lainnya dalam pembelajaran Matematika saat ini pembelajaran 

seringkali ditemukan masih berjalan secara konvensional. Umumnya, banyak 

guru masih mendominasi pembelajaran, terutama pembelajaran Matematika. 

Sehingga, aktivitas peserta didik cenderung pasif dan berdampak pada 

kurangnya komunikasi matematis siswa akibat dari kurangnya pemahaman 

konsep yang siswa terima, serta pencapaian hasil belajar yang kurang 

memuaskan. Menurut Suryadi dalam Yeni Yuniarti (Yuniarti, 2014) di 

penelitiannya tahun 2014, masalah yang sering timbul akibat dari cara 

mengajar guru yang konvensional dimana seorang guru cenderung 

mendominasi komunikasi kelas dengan menjelaskan konsep, menunjukkan 

contoh, dan membimbing pertanyaan dan jawaban atau diskusi. Akan 

melemahkan kemampuan komunikasi matematis siswa, bahkan mahasiswa 

sekalipun.  

Rendahnya ketercapaian hasil belajar Matematika juga dipengaruhi 

karena kurangnya motivasi berprestasi siswa. Jika ditelusuri lebih lanjut, 

siswa yang memiliki motivasi berprestasi yang tinggi akan meningkatkan 

minat, dan keinginan untuk dapat memperdalam konsep-konsep Matematika 

yang mungkin belum diketahui oleh siswa. Hal ini tentu saja membuat proses 

pembelajaran menjadi bermakna. Begitupun sebaliknya, siswa yang memiliki 

motivasi berprestasi rendah akan menurunkan minat untuk dapat mengikuti 
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proses pembelajaran Matematika, akibatnya proses pembelajaran menjadi 

tidak bermakna. Dan hasil output tidak akan mencapai ketuntasan. 

Diperkuat oleh Begle dalam Andi Trisnowali MS (Andi Trisnowali 

MS, 2017 : 261) di penelitiannya pada tahun 2017 mengemukakan bahwa 

hasil belajar Matematika dipengaruhi dengan variabel-variabel yang 

bersumber dari dalam diri siswa, khususnya variabel-variabel yang berbentuk 

psikis diantaranya: kecemasan, sikap terhadap matematika, motivasi, minat, 

kepribadian, konsep diri, kecerdasan emosi, berpikir logis, dan sebagainya. 

Goodenought dalam Andi (Andi Trisnowali MS, 2017 : 261) juga 

memperkuat bahwa motivasi merupakan salah satu variabel yang sangat 

penting untuk menentukan keberhasilan dalam belajar. Seorang siswa yang 

gagal dalam tugas akademiknya, terutama pada mata pelajaran Matematika 

bisa disebabkan karena tidak termotivasi dengan baik oleh orang-orang 

terdekatnya, seperti keluarga ataupun gurunya. Oleh karena itu, pemberian 

motivasi ini sangat berperan penting terutama dalam meningkatkan 

kemampuan pemahaman konsep siswa dan komunikasi matematis siswa pada 

materi Pecahan.  

Indikator karakteristik siswa yang dapat dikategorikan memiliki 

motivasi berprestasi dalam penelitian ini diantaranya: memiliki tanggung 

jawab dan keuletan untuk melakukan semua tugasnya dengan sebaik-baiknya, 

menyukai tantangan dan berusaha untuk mengatasi tantangan tersebut, 

mengharapkan adanya umpan balik yang konkrit untuk menentukan tindakan 

yang lebih efektif untuk mencapai prestasi, memiliki tujuan yang realistis dan 
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sesuai dengan kemampuannya, dan mempertimbangkan resiko yang 

dihadapinya. 

Peneliti menyimpulkan permasalahan diatas, yakni: (1) Pembelajaran 

Matematika dianggap sulit oleh siswa, karena kurangnya pemahaman konsep 

siswa terhadap Matematika; (2) Siswa minim memahami konsep pecahan, 

terlihat ketika siswa mengerjakan soal latihan banyak jawaban yang salah; (3) 

Siswa jarang sekali diberi kesempatan untuk mengungkapkan pertanyaan 

ataupun dimintai penjelasan asal mula mereka mendapat jawaban; (4) Guru 

belum maksimal dalam mendesain pembelajaran Matematika yang ramping 

(tidak melulu menghafal rumus) dan mudah dikomunikasikan yang 

mengakibatkan motivasi berprestasi dan minat belajar Matematika siswa 

rendah.  

Salah satu pendekatan pembelajaran yang sesuai dengan tuntutan 

tersebut menggunakan pendekatan Realistics Mathematics Education (RME) 

yakni strategi pembelajaran Matematika dengan menggunakan konteks nyata, 

dengan media pembelajaran berbasis e-learning yang bertujuan 

mengembangkan kemahiran atau kecakapan Matematika (Masrukan, 2008:ii). 

yaitu: 1) Pemahaman konsep untuk pemecahan masalah; 2) Kemampuan 

komunikasi; 3) Penalaran; 4) Kemampuan strategik; dan 5) Menghargai 

kegunaan Matematika. 

Aktivitas dalam pembelajaran dengan menggunakan pendekatan 

PMR/RME, dirancang berawal dari permasalahan yang ada di sekitar peserta 

didik dan berbasis pada pengetahuan yang telah dimilikinya, sehingga 
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diharapkan dapat meningkatkan pemahaman Matematika peserta didik. Oleh 

karena itu, pembelajaran Matematika sebaiknya diupayakan bersifat 

konstekstual, artinya pembelajaran Matematika perlu dikelola dengan 

memperhatikan konteks (lingkungan) kehidupan sehari-hari. Misalnya, 

pembelajaran Matematika dilaksanakan dengan menggunakan benda-benda 

atau peristiwa-peristiwa yang berasal dari lingkungan kehidupan peserta 

didik. Benda-benda atau peristiwa-peristiwa yang berasal dari lingkungan 

kehidupan peserta didik tersebut dapat digunakan sebagai bahan untuk 

mengawali pembahasan topik-topik Matematika tertentu.  

Tahapan pembelajaran menggunakan pendekatan RME 

memungkinkan siswa tidak merasa tertekan, timbul rasa percaya diri, 

termotivasi untuk belajar Matematika dengan baik yang berdampak pada 

peningkatan pemahaman konsep matematis. Hal ini tentu akan lebih 

menyederhanakan jalan pikiran siswa dalam memahami Matematika. Serta, 

siswa dapat menuangkan ide, melalui komunikasi matematis yang baik, yang 

berdampak kepada peningkatan siswa dalam memecahkan permasalahan 

Matematika, terutama materi pecahan. Maka dari itu, Pendeketan RME dapat 

menjembatani peningkatan pemahaman konsep serta komunikasi matematis 

siswa pada materi Pecahan. 

Konsep RME yang mengkonkretkan materi Matematika yang 

abstrak, maka perlu adanya media pembelajaran sebagai alat untuk 

mendukung proses pembelajaran menjadi lebih menarik dan membuat siswa 

dapat tertarik dalam pembelajaran. Pembelajaran berbasis E-Learning 

 
Perbedaan Pencapaian Pemahaman Konsep ... , Meike Anjar Dewanti, Pendas, 2020. 



14 
 

berfungsi sebagai media komunikasi yang tepat bagi guru dan siswa. Karena 

kondisi pendidikan saat ini di tengah Pandemi Covid-19. Pembelajaran dapat 

melalui platform Whatsapp Group, atau platform Zoom Meeting dan Google 

Meet agar guru tetap bisa mengajar para siswa dengan bertatap muka 

langsung melalui video call dan share learning/exercise.  

Kebaruan penelitian yang peneliti lakukan jika ditinjau dari 

Penelitian yang telah disampaikan oleh Yeni Yuniarti dan Nur Aida Endah, 

memisahkan kemampuan pemahaman konsep siswa dan komunikasi 

matematis siswa. Seharusnya, keduanya saling berkesinambungan dalam 

mencapai tujuan pembelajaran Matematika di SD. Subjek penelitian kedua 

peneliti sebelumnya hanya berfokus pada siswa sekolah menengah pertama 

dan mahasiswa. Seharusnya, yang membutuhkan bimbingan utama agar 

pembelajaran Matematika dapat berjalan hirearki berada di ranah pendidikan 

sekolah dasar. Peneliti akan berfokus pada subjek penelitian siswa kelas V 

sekolah dasar dengan melihat pencapaian dan peningkatan dalam pemahaman 

konsep matematis dan komunikasi matematis siswa yang ditinjau dari 

motivasi berprestasi melalui Pendekatan RME dalam daring. 

Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian yang berjudul: Implementasi Realistics Mathematics Education 

(RME) melalui Daring dalam Pencapaian Kemampuan Pemahaman Konsep 

dan Komunikasi Matematis ditinjau dari Motivasi Berprestasi Siswa Kelas V 

SD Negeri Cipayung Sukmajaya Depok. 
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B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan Latar belakang yang telah dipaparkan, maka peneliti 

dapat mengidentifikasi permasalahan sebagai berikut: 

1. Guru belum menerapkan desain pembelajaran Matematika yang menarik 

berasas IPTEK, gampang dan menyenangkan. Sehingga asumsi siswa 

pada pelajaran Matematika masih membosankan, dan pembelajaran 

menjadi kurang menantang; 

2. Guru tidak memberikan tindak lanjut, artinya pembelajaran yang 

dilangsungkan hanya pemberian tugas. Mengakibatkan, sebagian besar 

siswa belum bisa memilih prosedur operasi yang sesuai dalam 

menyelesaikan soal. 

3. Kurangnya kemampuan guru untuk mengajarkan konsep komunikasi 

matematis kepada siswa, sehingga membuat pembelajaran Matematika 

tidak bermakna. 

4. Guru belum maksimal dalam mendesain pembelajaran Matematika yang 

ramping (tidak melulu menghafal rumus) dan mudah dikomunikasikan 

yang mengakibatkan motivasi berprestasi dan minat belajar Matematika 

siswa rendah.  

5. Sebagian besar siswa belum bisa memilih prosedur operasi yang sesuai 

dalam menyelesaikan soal karena, jika diberikan soal cerita, siswa belum 

bisa mengaplikasikan konsep yang telah diajarkan. 

6. Siswa jarang diberi kesempatan untuk mengungkapkan pertanyaan 

ataupun dimintai penjelasan asal mula mereka mendapatkan jawaban. 

 
Perbedaan Pencapaian Pemahaman Konsep ... , Meike Anjar Dewanti, Pendas, 2020. 



16 
 

Hal ini mengakibatkan siswa jarang sekali berkomunikasi dalam 

Matematika. 

7. Masih terdapat sebagian siswa yang belum paham dengan persoalan yang 

ada pada soal, seperti tidak bisa menemukan apa yang diketahui dan yang 

ditanya dalam soal. Kurangnya pemahaman konsep matematis siswa 

karena kurangnya pendekatan guru dalam menerapkan pembelajaran 

jarak jauh (daring). 

8. Motivasi siswa yang masih rendah yang menyebabkan banyak siswa 

yang belum tuntas pada pembelajaran Matematika. 

9. Konsep matematis yang abstrak menyulitkan siswa untuk dapat 

memahaminya, karena pengaruh tahapan berpikir siswa SD yang masih 

pada tahap Operasional Konkret (berdasarkan tahapan berpikir piaget); 

10. Hasil belajar Matematika siswa yang masih rendah (belum tuntas KKM) 

dibuktikan dari rendahnya Penilaian Akhir Semester (PAS) semester 

Ganjil 2019-2020; 

11. Implementasi Realistics Mathematics Education (RME) melalui Daring 

dalam Pencapaian Kemampuan Pemahaman Matematis dan Komunikasi 

Matematis ditinjau dari Motivasi Berprestasi siswa Kelas V SD Negeri 

Cipayung Sukmajaya Depok. 

C. Batasan Masalah 

Agar masalah tidak terlalu luas, maka dalam penelitian diperlukan 

adanya pembatasan masalah. Peneliti membatasi penelitian ini pada 

Pencapaian Kemampuan Pemahaman konsep dan Komunikasi Matematis 
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Siswa Materi Pecahan Kelas V SD Negeri Cipayung Sukmajaya Depok 

melalui Implementasi Realistics Mathematics Education (RME) dalam 

Daring. 

1. Kemampuan pemahaman konsep matematis, yang dimaksud yaitu hasil 

atau aksi yang mengasosiasikan berbagai representasi dengan konsep. 

Representasi ini merupakan representasi eksternal dan internal, dalam 

mengaplikasikan konsep Matematika dalam menyelesaikan 

permasalahan terkait algoritma serta dapat memberikan argumen atas 

kebenaran langkahnya. Indikator kemampuan siswa dalam pemahaman 

konsep matematis yang digunakan peneliti jika dikaitkan dengan materi 

pecahan, yakni: 1) Menguraikan ciri-ciri bilangan pecahan; 2) 

Menggunakan pemodelan gambar untuk dapat mengoperasikan suatu 

bentuk pecahan yang berbeda penyebut; 3) Mengubah bentuk 

pemodelan menjadi konstruksi model matematika yang dapat 

dioperasikan dalam bentuk notasi dan simbol-simbol; 4) 

Mengintepretasikan konsep pengoperasian pecahan dalam bentuk 

penyelesaian masalah secara tertulis; 5) Membandingkan besaran 

pecahan dalam permasalahan sosial. 

2. Komunikasi matematis, yang dimaksud yaitu suatu aktivitas interaksi 

antar siswa atau antara siswa dengan guru sehingga terjadi pengalihan 

pesan yang berupa materi Matematika. Komunikasi Matematika secara 

tulisan merupakan kemampuan siswa dalam menggunakan kosakata, 

notasi, struktur Matematika baik dalam bentuk penalaran, keterkaitan 
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atau koneksi, maupun dalam pemecahan masalah. Indikator 

kemampuan komunikasi matematika yang digunakan peneliti jika 

dikaitkan dengan materi pecahan adalah: 1) Menghubungkan benda 

nyata yang diberikan oleh guru (lego) sebagai jembatan keilmuwan 

matematika ke dalam bentuk gambar pemodelan matematika; 2) 

Mengkonstruksikan bentuk gambar yang telah dibentuk siswa, dalam 

formal mathematics; 3) Menyusun formal matematika ke dalam bentuk 

notasi, dan struktur matematika agar dapat dioperasikan; 4) 

Menyelesaikan permasalahan dalam bentuk operasi pecahan yang 

disesuaikan dengan konteks soal; dan 5) Menarik kesimpulan, serta 

mempertanggungjawabkan hasil yang telah diperoleh dengan cara 

mengkomunikasikan kepada guru dan kelompok siswa lain.  

3. Motivasi Berprestasi dibatasi pada motivasi berprestasi matematika, 

yaitu sebagai suatu kondisi pendorong dalam diri siswa yang 

memegang peranan penting dalam menggerakan siswa untuk 

melakukan keinginan yang dilandasi beberapa sistuasi untuk 

memelihara atau membuat penampilan atau keunggulan dirinya yang 

mendapatkan pencapaian hasil belajar yang optimal dalam mata 

pelajaran Matematika materi Pecahan. Adapun indikator karakteristik 

siswa yang dapat dikategorikan memiliki motivasi berprestasi dalam 

penelitian ini diantaranya: memiliki tanggung jawab dan keuletan untuk 

melakukan semua tugasnya dengan sebaik-baiknya, menyukai 

tantangan dan berusaha untuk mengatasi tantangan tersebut, 
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mengharapkan adanya umpan balik yang konkrit untuk menentukan 

tindakan yang lebih efektif untuk mencapai prestasi, memiliki tujuan 

yang realistis dan sesuai dengan kemampuannya, dan 

mempertimbangkan resiko yang dihadapinya. 

4. Realistic Mathematics Education (RME) merupakan Pendekatan 

pembelajaran yang berawal dari hal-hal yang nyata bagi seseorang 

siswa dan menekankan kepada suatu proses Matematika, mengajak 

siswa untuk melakukan diskusi, berkolaborasi, dan beragumentasi 

bersama teman sekelasnya yang kemudian siswa menemukan sendiri 

konsep yang akhirnya mempergunakan Matematika dalam penyelesaian 

masalah. Konteks atau model yang digunakan melalui daring dengan 

bantuan media lego. Guru mengajarkan siswa dengan cara: a) 

Memahami masalah kontekstual dibantu dengan media lego; b) 

Menjelaskan masalah kontekstual mengenai pecahan; c) Menyelesaikan 

masalah kontekstual; d) Membandingkan dan mendiskusikan jawaban; 

dan Menyimpulkan.  

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan Identifikasi Masalah yang telah diuraikan di atas, maka 

permasalahan dapat dirumuskan :  

1. Apakah terdapat perbedaan kemampuan pemahaman konsep siswa 

dengan motivasi tinggi melalui pendekatan RME zoom meeting dan 

pendekatan ekspositori google classroom?  
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2. Apakah terdapat perbedaan kemampuan pemahaman konsep siswa 

dengan motivasi rendah melalui pendekatan RME zoom meeting dan 

pendekatan ekspositori google classroom?  

3. Apakah terdapat perbedaan kemampuan komunikasi matematis siswa 

dengan motivasi tinggi melalui pendekatan RME zoom meeting dan 

pendekatan ekspositori google classroom? 

4. Apakah terdapat perbedaan kemampuan komunikasi matematis siswa 

dengan motivasi rendah melalui pendekatan RME zoom meeting dan 

pendekatan ekspositori google classroom? 

5. Apakah terdapat pengaruh interaksi antara kemampuan pemahaman 

konsep dan komunikasi matematis terhadap siswa yang memiliki 

motivasi berprestasi tingkat tinggi dan siswa yang memiliki motivasi 

berprestasi tingkat rendah? 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini:  

1. Untuk mengetahui perbedaan kemampuan pemahaman konsep siswa 

dengan motivasi tinggi melalui pendekatan RME zoom meeting dan 

pendekatan ekspositori google classroom 

2. Untuk mengetahui perbedaan kemampuan pemahaman konsep siswa 

dengan motivasi rendah melalui pendekatan RME zoom meeting dan 

pendekatan ekspositori google classroom 
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3. Untuk mengetahui perbedaan kemampuan komunikasi matematis siswa 

dengan motivasi tinggi melalui pendekatan RME zoom meeting dan 

pendekatan ekspositori google classroom 

4. Untuk mengetahui perbedaan kemampuan komunikasi matematis siswa 

dengan motivasi rendah melalui pendekatan RME zoom meeting dan 

pendekatan ekspositori google classroom 

5. Untuk mengetahui pengaruh interaksi antara kemampuan pemahaman 

konsep dan komunikasi matematis terhadap siswa yang memiliki motivasi 

berprestasi tingkat tinggi dan siswa yang memiliki motivasi berprestasi 

tingkat rendah 

F. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat yang 

berguna baik secara teoritis maupun secara praktis. 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat teoritis 

sebagai berikut: 

a. Dengan menerapkan Pendekatan RME dapat menambah wawasan 

siswa dalam ranah peningkatan Mutu Pendidikan tingkat Sekolah 

Dasar 

b. Pendekatan RME merupakan salah satu alternative dalam 

meningkatkan kemampuan pemahaman konsep matematis dan 

komunikasi matematis pada pembelajaran Matematika siswa kelas 

5 SD Negeri Cipayung. 
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c. Sebagai sarana yang digunakan untuk mensosialisasikan 

kompetensi profesional pada guru salah satunya adalah kompetensi 

pedagogik. 

d. Sarana untuk dapat memahami konsep Pecahan dengan 

berimplikasi kehidupan nyata, sehingga kemampuan pemahaman 

konsep matematis dalam materi pecahan siswa akan meningkat. 

e. Sarana untuk menambah pengetahuan menggunakan Aplikasi 

Pembelajaran dalam Pembelajaran Jarak Jauh (Daring) 

2. Manfaat Praktis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat teoritis 

sebagai berikut: 

a. Bagi Siswa 

1) Dengan penggunaan context dalam prinsip RME dapat 

mengkonkretkan konsep abstrak Matematika. 

2) Memudahkan siswa untuk memahami konsep Matematika, 

dengan implikasi RME yang belajar sesuai dengan kegiatan 

sehari-hari pada siswa. 

3) Prinsip RME dapat membangun motivasi berprestasi dan 

pengetahuan baru yang relevan dengan kehidupan nyata. 

4) Tujuan RME Agar siswa dapat belajar lebih menyenangkan 

sehingga proses pembelajaran lebih bermakna walaupun 

menggunakan pembelajaran jarak jauh. 
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5) Pendekatan RME dapat meningkatkan motivasi berprestasi, 

kecermatan, kepercayadirian siswa dalam menjawab soal-soal 

yang diberikan oleh guru karena masalah yang pecahkan, 

relevan dengan kehidupan siswa sehari-hari. 

b. Bagi Guru 

1) Sebagai masukan dalam mengembangkan kinerjanya yang 

kurang maksimal dalam pembelajaran Matematika. 

2) Guru lebih kreatif dalam menciptakan proses belajar mengajar 

yang menyenangkan dan bermakna bagi siswa. 

3) Guru dapat menemukan kesalahan-kesalahan yang dilakukan 

dalam proses pembelajaran. 

4) Guru dapat menggunakan Aplikasi gratis yang dapat 

meningkatkan kompetensi pedagogik dalam bidang IPTEK. 

5) Guru dapat meningkatkan kemampuan IPTEK dengan terus 

belajar dan merancang pembelajaran online, yang dapat 

memudahkan siswa. 

c. Bagi Sekolah 

1) Dari hasil penelitian ini akan memberikan kontribusi bagi 

sekolah untuk meningkatkan kinerja guru, kualitas 

pembelajaran, mutu sekolah dan kualitas siswa. 

2) Memberikan peningkatan mutu pendidikan ditengah wabah 

Pandemi COVID-19 
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d. Bagi Peneliti 

Sebagai guru millenial pada era 4.0 penelitian ini 

digunakan untuk selanjutnya diterapkan pada proses pembelajaran 

di sekolah, serta sebagai penambah pengetahuan, wawasan dan 

pengalaman tentang penggunaan RME terhadap kemampuan 

matematis dan komunikasi matematis siswa kelas 5 SD. Selain itu, 

penelitian ini dapat digunakan untuk meningkatkan kompetensi 

pedagogik guru pada abad-21 terutama dalam penerapan IPTEK 

yang menggunakan berbagai platform aplikasi online, sehingga 

apapun yang mungkin terjadi tidak akan menghambat proses 

pendidikan. 

e. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Manfaat penelitian ini bagi peneliti lain untuk menjadi 

bahan acuan atau bahan referensi untuk melakukan penelitian 

selanjutnya yang berhubungan dengan Realistics Mathematic 

Education (RME), Pemahaman matematis dan Komunikasi 

matematis siswa dalam pembelajaran jarak jauh. 
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